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Abstract

This study aims to analyze the challenges and strategies of cooperatives in facing the digital era from the perspectives
of governance and forensic accounting. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) by examining
various scientific sources, including journals, books, and official reports relevant to the research topic. The data were
analyzed systematically to identify patterns, empirical findings, and research gaps related to digital transformation,
good cooperative governance, internal control systems, and the application of forensic accounting in cooperatives.
The findings indicate that the success of cooperative digital transformation is strongly influenced by the
implementation of good governance principles, the strengthening of technology-based internal control systems, and
the integration of forensic accounting approaches within supervisory mechanisms. The application of investigative
auditing, digital data analysis, and continuous auditing systems has proven effective in enhancing the prevention and
detection of fraud. The integration of sound governance practices, digital technology, and forensic accounting creates
a model of digital cooperative management that is transparent, accountable, and sustainable. This study is expected
to serve as a reference for cooperative managers and policymakers in formulating strategies for cooperative
development in the digital era.

Keywords: digital cooperatives, cooperative governance, forensic accounting, digital transformation, internal
control.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan strategi koperasi dalam menghadapi era digital dari
perspektif tata kelola dan akuntansi forensik. Metode yang digunakan adalah Literature Systematic Review (LSR)
dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah berupa jurnal, buku, dan laporan resmi yang relevan dengan topik
penelitian. Data dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, temuan empiris, serta kesenjangan
penelitian terkait transformasi digital, good cooperative governance, sistem pengendalian internal, dan penerapan
akuntansi forensik dalam koperasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital koperasi
sangat dipengaruhi oleh penerapan prinsip good governance, penguatan sistem pengendalian internal berbasis
teknologi, serta integrasi pendekatan akuntansi forensik dalam sistem pengawasan. Penerapan audit investigatif,
analisis data digital, dan sistem audit berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan efektivitas pencegahan dan
deteksi fraud. Integrasi antara tata kelola yang baik, teknologi digital, dan akuntansi forensik membentuk model
pengelolaan koperasi digital yang transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengelola koperasi dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pengembangan koperasi di
era digital.

Kata kunci: koperasi digital, tata kelola koperasi, akuntansi forensik, transformasi digital, pengendalian internal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental pola aktivitas organisasi dan
bisnis, termasuk dalam sektor koperasi. Transformasi digital tidak hanya berdampak pada proses internal
seperti administrasi dan layanan anggota, tetapi juga pada struktur organisasi dan model pengambilan
keputusan. Penelitian empiris menunjukkan bahwa digitalisasi layanan koperasi berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan melalui peningkatan efisiensi layanan dan kemudahan transaksi anggota
(Samsiyah, Arianto, Firdausia, & Seven, 2024). Pergeseran menuju digitalisasi menghadirkan tantangan
signifikan bagi koperasi yang masih bergantung pada sistem manual atau konvensional. Koperasi sering
mengalami keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital pengurus dan anggota, serta
kesulitan dalam mengintegrasikan sistem informasi yang efektif (Sidiq & Syihabuddin, 2025). Situasi
ini berisiko melemahkan daya saing koperasi dan menurunkan kualitas layanan, terutama ketika
persaingan dengan platform digital lain semakin meningkat.

Di Indonesia, pemerintah secara aktif mendorong koperasi untuk melakukan transformasi digital
sebagai respons terhadap tantangan ekonomi digital. Menteri Koperasi dan UKM menegaskan bahwa
digitalisasi adalah elemen kunci untuk memajukan koperasi nasional dan meningkatkan transparansi
serta partisipasi anggota dalam pengawasan kelembagaan (ANTARA, 2025). Dukungan pemerintah juga
tercermin melalui berbagai inisiatif teknologi, termasuk kolaborasi dengan koperasi besar sebagai contoh
adopsi teknologi yang sukses (ANTARA, 2024). Transformasi digital juga didorong sebagai bagian dari
strategi nasional untuk memperkuat peran koperasi dalam ekonomi kerakyatan. Misalnya,
pengembangan koperasi berbasis sistem digital desa seperti Koperasi Desa / Kelurahan Merah Putih
menunjukkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi pembinaan, pengawasan, dan pelayanan
secara real time (BPSDMP Kominfo DIY, 2025). Di sisi lain, pendekatan ini masih dihadapkan pada
tantangan literasi hukum dan kesiapan regulasi agar proses digitalisasi dapat berjalan sesuai koridor
hukum yang tepat (detikNews, 2025).

Meskipun berbagai dorongan transformasi terus berjalan, permasalahan struktural tetap menjadi
hambatan utama perkembangan koperasi. Dalam konteks tata kelola, banyak koperasi masih belum
sepenuhnya menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan pengendalian internal yang efektif,
sehingga rentan terhadap penyimpangan dan konflik kepentingan (Agustina, Adam, & Andriana, 2022).
Hal ini diperparah oleh permasalahan fraud, seperti manipulasi laporan keuangan dan penyalahgunaan
dana yang masih sering terjadi akibat lemahnya sistem pengawasan internal (Daud & Patandean, 2025).

Dalam menghadapi situasi tersebut, penerapan Good Cooperative Governance menjadi penting
untuk memperkuat struktur kelembagaan koperasi dan meningkatkan kepercayaan anggota. Tata kelola
yang kuat berpotensi meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam seluruh aktivitas organisasi.
Disamping itu, Pendekatan akuntansi forensik dapat memperkuat mekanisme pencegahan dan deteksi
fraud melalui analisis bukti keuangan dan investigasi transaksi yang lebih mendalam. Integrasi antara tata
kelola yang baik dengan pendekatan akuntansi forensik berbasis teknologi akan menciptakan sistem
pengawasan yang lebih efektif dan adaptif terhadap tantangan era digital.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Koperasi dalam Sistem Perekonomian
Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-perseorangan atau badan hukum
koperasi yang berlandaskan prinsip kekeluargaan serta bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota.
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Di Indonesia, pengaturan mengenai koperasi terdapat dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian yang menegaskan bahwa koperasi berfungsi sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berperan dalam pembangunan nasional.

Secara konseptual, koperasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan badan usaha lainnya
karena menempatkan anggota sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. Prinsip koperasi
meliputi keanggotaan sukarela, pengelolaan secara demokratis, partisipasi anggota dalam permodalan,
serta pembagian sisa hasil usaha secara adil sesuai dengan partisipasi anggota.

Dalam perkembangan ekonomi modern, koperasi dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
dinamika teknologi dan perubahan model bisnis agar tetap relevan dan kompetitif di tengah
perkembangan ekonomi digital.

2. Era Digital dan Transformasi Koperasi

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong munculnya digitalisasi ekonomi yang
mengubah pola transaksi, pengelolaan organisasi, serta mekanisme pelayanan kepada anggota.
Transformasi digital dalam koperasi meliputi pemanfaatan teknologi dalam sistem administrasi,
keuangan, pelayanan anggota, hingga sistem pengambilan keputusan.

Digitalisasi memberikan peluang besar bagi koperasi untuk meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas jangkauan layanan, serta memperkuat daya saing dengan lembaga keuangan lainnya. Namun
demikian, digitalisasi juga menghadirkan berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia,
rendahnya literasi digital, serta potensi risiko keamanan data dan penyalahgunaan sistem keuangan.

Oleh karena itu, koperasi memerlukan strategi transformasi digital yang terencana, termasuk
penguatan sistem pengawasan dan tata kelola organisasi.

3. Tata Kelola Koperasi (Good Cooperative Governance)

Konsep Good Corporate Governance merupakan sistem yang mengatur hubungan antara pengurus,
pengawas, anggota, serta pihak terkait dalam suatu organisasi guna memastikan pengelolaan yang
transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab.

Dalam konteks koperasi, penerapan tata kelola yang baik dikenal sebagai good cooperative
governance, yang bertujuan meningkatkan kepercayaan anggota serta menjaga keberlanjutan organisasi.
Prinsip-prinsip utama tata kelola meliputi:

a. Transparansi dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan.

Akuntabilitas pengurus terhadap anggota koperasi.
Responsibilitas dalam menjalankan kegiatan usaha sesuai peraturan perundang-undangan.
Independensi dalam pengawasan organisasi.
Kewajaran dan kesetaraan bagi seluruh anggota.

Penerapan tata kelola yang baik sangat penting dalam menghadapi era digital karena kompleksitas

sistem teknologi dapat meningkatkan risiko kesalahan pengelolaan keuangan maupun penyimpangan.
4. Konsep Akuntansi Forensik
Akuntansi Forensik merupakan bidang ilmu akuntansi yang menggabungkan teknik akuntansi,

°o a0

audit, dan investigasi untuk mengungkap adanya kecurangan atau penyimpangan keuangan dalam suatu
organisasi.

Menurut William R. Crumbley, akuntansi forensik adalah penggunaan metode investigatif dan
analisis keuangan untuk mengidentifikasi, menelusuri, serta membuktikan terjadinya fraud atau
penyalahgunaan keuangan yang dapat digunakan sebagai alat bukti dalam proses hukum.
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Dalam konteks organisasi koperasi, akuntansi forensik berperan penting dalam:

a. mendeteksi potensi fraud atau penyalahgunaan dana,

b. mengidentifikasi kelemahan sistem pengendalian internal,
c. memperkuat mekanisme pengawasan keuangan,

d. meningkatkan akuntabilitas pengelolaan koperasi.

Dengan semakin berkembangnya sistem digital dalam pengelolaan koperasi, risiko fraud berbasis
teknologi seperti manipulasi data keuangan atau penyalahgunaan sistem transaksi juga semakin
meningkat. Oleh karena itu, penerapan akuntansi forensik menjadi salah satu strategi penting untuk
menjaga integritas pengelolaan keuangan koperasi.

5. Tantangan Koperasi dalam Era Digital
Transformasi digital menghadirkan sejumlah tantangan bagi koperasi, antara lain:
Keterbatasan literasi digital di kalangan pengurus dan anggota koperasi.
Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi yang mendukung sistem digitalisasi koperasi.
Risiko keamanan data dan sistem keuangan digital.
Potensi kecurangan atau fraud berbasis teknologi.
Persaingan dengan lembaga keuangan berbasis teknologi (fintech).
Tantangan tersebut menuntut koperasi untuk melakukan pembaruan sistem manajemen, penguatan
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tata kelola organisasi, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
6. Strategi Penguatan Koperasi dalam Menghadapi Era Digital
Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, koperasi perlu menerapkan beberapa strategi,
antara lain:
a. Digitalisasi sistem manajemen koperasi, termasuk sistem pencatatan keuangan dan pelayanan anggota.
b. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan teknologi informasi dan literasi digital.
c. Penguatan tata kelola organisasi untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
koperasi.
d. Penerapan akuntansi forensik sebagai mekanisme pengawasan terhadap potensi kecurangan keuangan.
e. Kolaborasi dengan lembaga teknologi dan keuangan digital guna meningkatkan inovasi layanan
koperasi.
Melalui strategi tersebut, koperasi diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
sekaligus mempertahankan prinsip-prinsip dasar koperasi sebagai lembaga ekonomi berbasis anggot

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Literature Systematic Review (LSR), yaitu suatu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis hasil-
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian. Metode ini dilakukan melalui proses
pencarian literatur secara terstruktur pada basis data ilmiah yang kredibel, diikuti dengan seleksi
berdasarkan kriteria tertentu guna memastikan kualitas dan relevansi sumber yang digunakan. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan
konsep, temuan empiris, serta kecenderungan penelitian dalam bidang yang diteliti.

Pemilihan metode LSR didasarkan pada kemampuannya dalam membangun landasan teoretis yang
kuat dan objektif melalui analisis terhadap berbagai sumber ilmiah yang telah terpublikasi. Melalui
proses sintesis dan perbandingan antar penelitian, metode ini memungkinkan peneliti untuk
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mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), merumuskan kerangka konseptual, serta
memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. Dengan demikian, LSR berperan penting dalam
meningkatkan validitas dan kedalaman analisis penelitian, khususnya dalam kajian yang bersifat
konseptual dan eksploratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Era digital memberikan tekanan besar terhadap cara operasional dan tata kelola koperasi.
Digitalisasi menyediakan peluang efisiensi operasional, transparansi layanan, dan peningkatan akses
anggota terhadap informasi, tetapi juga sekaligus melahirkan tantangan struktural yang kompleks.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa koperasi menghadapi hambatan signifikan dalam mengadopsi
transformasi digital, di antaranya keterbatasan literasi digital pengurus dan anggota, infrastruktur
teknologi yang tidak memadai, serta resistensi terhadap perubahan paradigma manajemen tradisional
(Nashoha, Rusmiati, & Karima, 2024; Nasution & Dewi, 2025). Kesenjangan kompetensi digital ini dapat
berdampak pada rendahnya efektivitas tata kelola digital, termasuk dalam pewarisan fungsi tata kelola
yang baik (good governance) dalam konteks digital (Pribadi & Trihastuti, 2023). Selain itu, integrasi
teknologi digital dalam pencatatan dan pelayanan harus didukung oleh struktur internal yang mampu
menjaga akuntabilitas, transparansi, serta responsibilitas terhadap anggota dalam lingkungan digital yang
cepat berubah.

Digitalisasi juga meningkatkan eksposur koperasi terhadap berbagai risiko operasional dan
keuangan, khususnya yang berkaitan dengan keamanan informasi dan integritas sistem. Penggunaan
sistem berbasis digital membuka peluang terjadinya kebocoran data, manipulasi transaksi, serta praktik
fraud berbasis teknologi. Tanpa pengendalian internal yang memadai, sistem digital justru dapat menjadi
celah baru bagi penyimpangan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa lemahnya sistem pengawasan
internal dan rendahnya kapasitas manajemen risiko digital menjadi faktor utama meningkatnya
kerentanan koperasi terhadap kejahatan siber dan fraud digital (Albrecht et al., 2020; Hall, 2019).
Kondisi ini menuntut koperasi untuk tidak hanya berfokus pada aspek teknis digitalisasi, tetapi juga pada
penguatan sistem pengendalian, audit internal, dan budaya kepatuhan organisasi.

Seiring dengan tantangan tersebut, risiko yang bersifat spesifik terhadap era digital juga semakin
nyata. Risiko cybercrime, manipulasi sistem, penyalahgunaan data, dan penipuan digital menjadi
ancaman yang memerlukan perhatian tajam dalam tata kelola koperasi. Riset Digital Transformation of
Cooperative Legal Entities in Indonesia menunjukkan bahwa digitalisasi menyediakan ruang baru bagi
penyalahgunaan teknologi, sementara kebijakan hukum koperasi belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kompleksitas penyimpangan berbasis teknologi informasi (Sukardi et al., 2024). Dalam
permasalahan ini, keamanan data dan integritas sistem harus menjadi prioritas tata kelola, karena
kegagalan dalam aspek tersebut berpotensi mengikis kepercayaan anggota serta menurunkan partisipasi
mereka dalam aktivitas koperasi. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa penerapan prinsip
good governance dalam lingkungan digital menghadapi tantangan serius, terutama terkait akuntabilitas,
transparansi, dan fairness, yang memerlukan penyesuaian regulasi dan praktik organisasi secara
berkelanjutan.

Meningkatnya kompleksitas risiko digital menuntut koperasi untuk mengadopsi pendekatan
pengendalian dan pengawasan yang lebih sistematis dan berbasis teknologi. Albrecht et al. (2020) dalam
buku Fraud Examination menegaskan bahwa fraud berbasis sistem informasi cenderung sulit dideteksi
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tanpa dukungan audit berbasis data dan analisis forensik digital. Sementara itu, Hall (2019) dalam
Accounting Information Systems menekankan pentingnya integrasi sistem pengendalian internal,
keamanan informasi, dan manajemen risiko dalam sistem digital.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, strategi adaptif berbasis integrasi tata kelola digital dan
pendekatan akuntansi forensik perlu diterapkan secara simultan. Transformasi digital tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai modernisasi teknologi, melainkan sebagai bagian dari strategi kelembagaan
yang bertujuan memperkuat sistem pengendalian internal, transparansi, dan akuntabilitas organisasi.
Menurut Albrecht et al. (2020) dalam Fraud Examination, penguatan sistem pengawasan berbasis
teknologi dan audit investigatif merupakan langkah strategis dalam mencegah serta mendeteksi
kecurangan di lingkungan organisasi modern. Oleh karena itu, koperasi perlu mengintegrasikan
kebijakan digital dengan prinsip good cooperative governance agar transformasi yang dilakukan tidak
menimbulkan risiko baru bagi keberlanjutan organisasi. Strategi adaptif tersebut mencakup peningkatan
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan literasi digital, pembaruan sistem informasi manajemen
koperasi, serta pembentukan mekanisme pengendalian risiko berbasis teknologi. Penelitian Ikhsan,
Fahreza, dan Hidayat (2025) serta Fadhillah (2025) menunjukkan bahwa program pelatihan transformasi
digital secara signifikan meningkatkan kompetensi pengurus dalam mengelola sistem digital dan
memperkuat kesiapan organisasi menghadapi perubahan. Selain itu, Hall (2019) dalam Accounting
Information Systems menegaskan bahwa sistem informasi yang dirancang secara terintegrasi dengan
pengendalian internal mampu meminimalkan kesalahan pencatatan dan potensi manipulasi data. Dengan
demikian, penguatan infrastruktur teknologi harus berjalan seiring dengan peningkatan kualitas sumber
daya manusia.

Penerapan akuntansi forensik dalam kerangka tata kelola digital menjadi instrumen penting dalam
menjaga integritas transaksi dan keandalan laporan keuangan koperasi. Teknik audit investigatif, analisis
data digital, serta pemanfaatan continuous auditing system dapat meningkatkan efektivitas pengawasan
internal (Singleton & Singleton, 2010). Pendekatan ini memungkinkan koperasi mendeteksi pola
penyimpangan secara dini dan memberikan respons yang cepat terhadap potensi fraud. Penerapan model
tata kelola yang adaptif dan berbasis forensik tidak hanya meningkatkan daya saing koperasi dalam
lingkungan digital, tetapi juga memperkuat legitimasi kelembagaan di mata anggota sebagai organisasi
yang profesional, kredibel, dan responsif terhadap dinamika perkembangan teknologi.

Integrasi prinsip good governance dengan pemanfaatan teknologi digital merupakan fondasi utama
dalam membangun model pengelolaan koperasi yang adaptif dan berkelanjutan di era digital. Tata kelola
yang baik menekankan transparansi, akuntabilitas, dan responsibilitas dalam seluruh proses organisasi,
termasuk dalam pengelolaan sistem informasi. DeLone dan McLean (2003) menegaskan bahwa kualitas
sistem, informasi, dan layanan digital berpengaruh langsung terhadap efektivitas organisasi. Dalam
konteks koperasi, penerapan sistem digital yang terstruktur mampu memperkuat keterbukaan informasi
kepada anggota serta meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan keuangan. Dengan demikian,
teknologi digital berfungsi sebagai instrumen pendukung implementasi tata kelola yang profesional dan
partisipatif.

Sistem pengendalian internal berbasis teknologi menjadi elemen penting dalam menjaga stabilitas
dan integritas pengelolaan koperasi digital. Kerangka pengendalian internal yang efektif mencakup
pengendalian preventif, detektif, dan korektif yang terintegrasi dalam sistem informasi. COSO (2013)
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menekankan bahwa pengendalian internal modern harus mampu mengelola risiko operasional dan risiko
teknologi secara simultan. Penelitian Appelbaum et al. (2017) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi audit dan analisis data dapat meningkatkan efektivitas pengawasan serta mempercepat deteksi
penyimpangan keuangan. Oleh karena itu, koperasi perlu membangun sistem pengendalian internal
digital yang mampu mengawasi transaksi secara real time, menjamin keamanan data, serta
meminimalkan peluang terjadinya manipulasi sistem.

Akuntansi forensik berperan sebagai instrumen strategis dalam memperkuat tata kelola koperasi
digital melalui pendekatan investigatif dan analitis terhadap data keuangan. Akuntansi forensik
memanfaatkan teknik audit digital, computer-assisted audit tools, dan analisis pola transaksi untuk
mendeteksi serta membuktikan fraud. Vasarhelyi, Kogan, dan Tuttle (2015) menegaskan bahwa integrasi
teknologi dengan audit forensik memungkinkan pengawasan berkelanjutan terhadap aktivitas keuangan
organisasi. Dalam konteks koperasi, penerapan akuntansi forensik memperkuat fungsi pengawasan
internal, meningkatkan kualitas pelaporan, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti.
Integrasi antara good governance, sistem pengendalian internal, teknologi digital, dan akuntansi forensik
pada akhirnya membentuk model pengelolaan koperasi digital yang akuntabel, transparan, dan
berorientasi pada pencegahan risiko keuangan.

KESIMPULAN

Transformasi digital merupakan kebutuhan strategis bagi koperasi dalam menghadapi dinamika
ekonomi modern. Digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, transparansi layanan, serta
akses informasi bagi anggota. Namun, di sisi lain, digitalisasi juga menghadirkan berbagai tantangan
struktural, seperti keterbatasan literasi digital, lemahnya infrastruktur teknologi, rendahnya kesiapan
manajerial, serta meningkatnya risiko cybercrime dan fraud digital. Tanpa tata kelola yang kuat,
transformasi digital justru berpotensi menimbulkan kerentanan baru dalam pengelolaan koperasi.

Penerapan prinsip Good Cooperative Governance terbukti menjadi fondasi penting dalam
memperkuat pengelolaan koperasi digital. Prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, dan keadilan berperan dalam menjaga integritas organisasi serta meningkatkan
kepercayaan anggota. Selain itu, penguatan sistem pengendalian internal berbasis teknologi menjadi
faktor kunci dalam mengelola risiko digital dan mencegah penyimpangan keuangan. Integrasi antara tata
kelola yang baik dan sistem informasi yang andal memungkinkan koperasi mengelola aktivitas secara
lebih terstruktur, aman, dan berorientasi pada kepentingan anggota.

Akuntansi forensik memiliki peran strategis dalam mendukung tata kelola koperasi di era digital,
khususnya dalam mendeteksi, mencegah, dan mengungkap fraud berbasis teknologi. Pemanfaatan teknik
audit investigatif, analisis data digital, dan sistem audit berkelanjutan mampu meningkatkan efektivitas
pengawasan internal. Integrasi antara good governance, pengendalian internal, teknologi digital, dan
akuntansi forensik membentuk model pengelolaan koperasi digital yang adaptif, akuntabel, dan
berkelanjutan. Model ini menjadi prasyarat utama bagi koperasi untuk meningkatkan daya saing serta
menjaga keberlanjutan organisasi di tengah perkembangan teknologi yang pesat.

SARAN
1. Koperasi secara aktif mengembangkan strategi transformasi digital yang terintegrasi dengan prinsip
tata kelola yang baik. Digitalisasi tidak hanya difokuskan pada aspek teknologi, tetapi juga harus
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diimbangi dengan penguatan struktur organisasi, sistem pengawasan, dan budaya kepatuhan. Koperasi
perlu menyusun kebijakan digital yang jelas, mencakup keamanan data, standar operasional sistem
informasi, serta mekanisme pengelolaan risiko teknologi.

2. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi prioritas utama dalam mendukung keberhasilan
transformasi digital. Pengurus, pengawas, dan anggota koperasi perlu dibekali dengan pelatihan literasi
digital, keamanan informasi, serta pemahaman dasar akuntansi forensik. Program pelatihan yang
berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan kompetensi manajerial dan teknis, sehingga koperasi
dapat mengelola sistem digital secara profesional dan bertanggung jawab.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini melalui pendekatan
empiris dengan menggunakan data primer, seperti survei, wawancara, atau studi kasus koperasi
digital. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji efektivitas penerapan model integratif antara tata
kelola dan akuntansi forensik dalam meningkatkan kinerja koperasi secara kuantitatif. Dengan
demikian, hasil penelitian ke depan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih
komprehensif bagi pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan koperasi di era digital.
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